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IMPLEMENTASI KEGIATAN OUTDOOR STUDY DALAM PROSES 




Penelitian ini bertujuan untuk: 1) Untuk mendeskripsikan guru dalam merancang 
kegiatan outdoor study dalam proses pembelajaran di SD Negeri Jirapan 4 Sragen; 2) 
Untuk mendeskripsikan kegiatan outdoor study dalam proses pembelajaran di SD 
Negeri Jirapan 4 Sragen; 3) Untuk mendeskripsikan pengaruh kegiatan outdoor study 
dalam proses pembelajaran di SD Negeri Jirapan 4 Sragen. Jenis penelitian ini adalah 
penelitian kualitatif dengan desain studi kasus. Informan dalam penelitian ini adalah 
kepala sekolah, guru dan siswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Keabsahan data penelitian ini menggunakan 
triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam 
pelaksanaan implementasi kegiatan outdoor study dalam proses pembelajaran di SD 
Negeri Jirapan 4 Sragen dalam perencanaan kegiatan pembelajaran guru 
memperhatikan PROTA, PROMES, dan silabus dalam menyusun RPP dan media 
pembelajaran yang sesuai. Pada pelaksanaan outdoor study mata pelajarn yang dapat 
di terapkan adalah SBK, Bahasa Indonesia, matematika, IPA, IPS dan PKn. Kegiatan 
outdoor study juga mampu mengembangkan karakter siswa, antara lain: disiplin, 
tanggung jawab, percaya diri, mandiri, kreatif, religius, jujur, toleransi, kerja keras, 
demokratis, semangat, kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi, cinta damai, 
peduli sosial, dan tentunya peduli lingkungan. 
Kata kunci: outdoor study, pembelajaran 
 
ABSTRACT 
This study aims to: 1) To describe the teacher in designing outdoor learning activities 
in the learning process in SD Negeri Jirapan 4 Sragen; 2) To describe outdoor 
learning activities in the learning process at SD Negeri Jirapan 4 Sragen; 3) To 
describe the influence of outdoor learning activities in the learning process in SD 
Negeri Jirapan 4 Sragen. This type of research is qualitative research with case study 
design. Informants in this study were principals, teachers and students. Data 
collection techniques used are observation, interviews, and documentation. The 
validity of this research data using source triangulation. The results showed that in 
the implementation of outdoor learning activities in the learning process in SD Negeri 
Jirapan 4 Sragen in perencanaa learning activities of teachers to observe PROTA, 
PROMES, and syllabus in preparing RPP and appropriate learning media. In the 
implementation of outdoor study, the students' eyes that can be applied are SBK, 
Bahasa Indonesia, Mathematics, Science, Social Studies and Civics. Outdoor study 
activities are also able to develop the character of students, among others: discipline, 
responsibility, confident, independent, creative, religious, honest, tolerance, hard 
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work, democratic, spirit, nationality, love homeland, appreciate achievement, love 
peace Social, and certainly care about the environment. 
Keywords: outdoor study, learning 
 
1. PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan ujung tombak untuk menciptakan generasi penerus 
bangsa yang mampu membawa negara melesat jauh kedepan. Setiap manusia 
yang hidup berhak untuk mendapatkan pendidikan, hal ini ditegaskan dalam 
UUD 1945 pasal 31 ayat 1 Sbahwa “Tiap-tiap warga negara berhak mendapatkan 
pengajaran”. Berdasarkan pasal tersebut menjelaskan bahwa negara Indonesia 
menjunjung tinggi pendidikan yang diharapkan dapat memajukan dan 
mencerdaskan kehidupan bangsa. Permendiknas No. 20 Tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional pasal 1 ayat 20 menjelaskan bahwa “Pembelajaran 
adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada 
suatu ligkungan belajar”.  Guru sebagai seorang pendidik berperan penting 
dalam pendidikan, pendidik harus mampu menyesuaikan  tujuan tertentu, 
khususnya mengembangkan kemampuan dan ketrampilan yang dimiliki peserta 
didik. 
Kejenuhan di dalam ruangan memberikan dorongan berkembangnya 
konsep pendidikan di luar kelas, pendidikan yang dilakukan di dalam ruangan 
menimbulkan kejenuhan, termaksud juga kejenuhan terhadap rutinitas disekolah 
(Yulianto dalam Husamah, 2013: 18). Sumber belajar lingkungan dapat semakin 
memperkaya wawasan dan pengetahuan peserta didik karena pembelajaran tidak 
terbatas oleh dinding kelas. Selain itu materi yang diajarkan lebih akurat, karena 
peserta didik dapat mengalami secara langsung dan mengoptimalkan potensi 
pancaindra untuk berkomunikasi  dengan lingkungan tersebut. Pembelajaran di 
luar kelas memberi anak kebebasan untuk belajar menggunakan semua indra 
mereka, pengalaman ini mendorong pola pikir kreatif dan imajinasif (Barron, 
2009: 1). Pengamalan ini dapat membantu siswa mengembangkan hubungan 
dengan lingkungan dan alam sekitarnya, serta mengembangkan keterikatan 
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dengan suatu tempat. Belajar di luar kelas sering kali melinatkan banyak 
pengalaman praktis dan langsung. 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) tentu berbeda dengan 
Kurikulum 2013 (K13), dalam KTSP pembelajaran dipecah menjadi berbagai 
mata pelajaran lain halnya dengan K13 yang menggabungkan semua mata 
pelajaran menjadi satu kesatuan dalam bentuk tema yang lebih mudah 
pengaplikasiannya di luar kelas. Berdasarkan pengamatan dan wawancara yang 
dilakukan di SD Negeri Jirapan 4 Sragen didapat kodisi awal dalam proses 
pembejalarannya menggunakan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 
tahun 2006 mengalami kendala dalam mengelola pembelajaran. Seringkali guru 
dibebankan pada meningkatkan aktivitas siswa yang pada dasarnya telah 
mengalami kejenuhan dalam proses pembejalaran. Kondisi ini diperkuat dengan 
adanya data kuantitatif yang berupa hasil evaluasi kegiatan pembelajaran 
menyatakan bahwa lebih dari setengah siswa belum mencapai nilai diatas 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Permasalahan tersebut membuat guru 
semakin kreatif dalam mengelola pembalajaran, seperti halnya melakukan 
kegiatan pembelajaran diluar kelas (outdoor study). 
Mengubah proses pembelajaran yang semula dilakukan di dalam kelas 
menjadi di luar kelas memang memiliki tantangan  tersendiri bagi guru SD 
Negeri Jirapan 4 Masaran Sragen. Namun, hal ini justru dapat memacu siswa 
untuk belajar lebih bersemangat dan aktif. Siswa yang semula hanya duduk di 
dalam kelas dan mendengarkan guru, terlebih lagi guru seringkali hanya 
menggunakan metode ceramah menjadikan siswa jenuh dalam menerima 
pelajaran menjadi lebih bersemangat menerima pelajaran. Belajar di luar kelas 
menjadi pengalaman baru, terlebih lagi bagi siswa yang selalu merasakan 
pembelajaran di dalam kelas. Seringkali siswa melampiaskan kegiatan di luar 
kelas ketika pelajaran olah raga berlangsung, yang berdampak pada malas-
malasnya siswa untuk bergegas mengganti baju olah raga dengan seragam ketika 
pergantian jam pelajaran dan juga siswa menjadi bermalas-malasan ketika jam 
pelajaran selanjutnya berlangsung. Hal ini berdampak pada kurangnya perhatian 
siswa pada mata pelajaran yang dilangsungkan setelah jam pelajaran olah raga. 
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Dengan kondisi tersebut peneliti melakukan penelitian “IMPLEMENTASI 
KEGIATAN OUTDOOR STUDY DALAM PROSES PEMBELAJARAN DI SD 
NEGERI JIRAPAN 4 MASARAN SRAGEN”. Dalam rangka mengetahui lebih 
mendalam tentang kegiatan outdoor study dalam proses pembelajaran.  
Pemilihan kegiatan outdoor study juga memperhatikan materi dan kondisi 
peserta didik sebagai objek penelitian 
 
2. METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
kualitatif, yang mana pada penelitian ini menekankan pada gambaran suatu 
peristiwa yang terjadi di lapangan. Penelitian kualitatif adalah suatu proses 
penelitian yang dilakukan secara wajar dan natural sesuai dengan kondisi 
objektif di lapangan tanpa adanya manipulasi (Arifin, 2012: 140). Penelitian 
kualitatif tidak mengandalkan bukti berdasarkan logika matematis, prinsip 
angka, atau metode statistik, penelitian kualitatif bertujuan mempertahankan 
bentuk dan isi perilaku manusia dan menganalisis kualitas-kualitasnya 
(Mulyasa, 2006: 150). Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah desain penelitian studi kasus. Study kasus adalah pendekatan kualitatif 
yang penelitiaanya mengeksplorasi kehidupan nyata, sistem terbatas 
kontemporer (kasus) atau beragam sistem terbatas (berbagai kasus), melalui 
pengumpulan data yang detail dan sumber informasi majemuk (misalnya, 
pengalaman, wawancara, bahan audiovisual, dan dokumen dan berbagai 
laporan), dan melaporkan deskripsi kasus dan tema kasus (Creswell, 2015: 135-
136).  
Perolehan data pada penelitian ini memalui teknik wawancara, observasi, 
dan dokumentasi. Observasi adalah dasar dari semua ilmu pengetahuan 
(Nasution dalam Sugiyono, 2013: 310). Peneliti melakukan wawancara guna 
untuk mengetahui hal-hal yang lebih mendalam tentang partisipan dalam 
menginterprestasikan situasi dan fenomena yang terjadi, dimana hal in tidak 
ditemukan dalam observasi (Susan Stainback dalam Sugiyono, 2015: 318). 
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Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang tidak langsung melalui 
dokumen-dokumen yang ada (Mahmud, 2011: 183).  Keabsahan data yang 
digunakan adalah triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan 
data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu sebagai pembanding 
terhadap data itu (Moleong 2013: 330). 
Data dianalisis secara interaktif yang terdiri dari pengumpulan data, 
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan dan Verifikasi Data 
(Penarikan Kesimpulan). Analisis data adalah proses mencari dan menyusun 
secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, 
dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori, 
menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, 
memilih mana yang tahan dahulu dan mana yang akan dipelajari, dan membuat 
kesimpulan sehingga mudah difahami oleh diri sendiri maupun orang lain 
(Sugiyono, 2013: 335). Pengumpulan data adalah tahap dimana peneliti 
mengumpulkan semua data penelitian melalui observasi, wawancara maupun 
dokumentasi hal ini bertujuan utnuk mendapatkan data yang valid dan lengkap. 
Mereduksi data yaitu merangkum data, memilah-milah hal pokok dan fokus 
terhadap objek penelitian. Hal ini dilakukan dengan harapan mempermudah 
dalam menggambarkan serta membantu peneliti dalam mengumpulkan data 
selanjutnya. Penyajian data disajikan dalam bentuk yang padu, dan mudah 
dimengerti, dapat menggunakan berbagai jenis matrik, grafik, jaringan, dan 
bagan. Dengan menyajikan data akan memudahkan untuk memahami, 
merencanakan kerja selanjutnya. Penarikan kesimpulan  pada penelitian ini 
adalah berdasarkan data yang telah diperoleh dari tahap pengumpulan data serta 
telah diproses melalui reduksi data dan penyajian data. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1. Merancang kegiatan outdoor study dalam proses pembelajaran di SD Negeri 
Jirapan 4 Masaran Sragen. 
Merencanakan pada dasarnya merupakan persiapan jangka pendek 
untuk memperkirakan atau memproyeksikan tentang apa yang akan 
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dilakukan atau disampaikan. Menurut Decaprio (2013: 79), menyatakan 
bahwa “Tanpa persiapan, pembelajaran itu tidak dapat mengarah kepada 
sasaran yang diinginkan”. Agar kegiatan outdoor study dapat berjalan 
efektif, kegiatan harus dirancang dengan hati-hati, dilaksanakan dengan 
serius dan ditindaklanjuti oleh pidak sekolah. Di kegiatan perencanaan, guru 
perlu memperhitungkan faktor-faktor seperti kekhawatiran siswa dan fobia 
yang dimiliki siswa, pengalaman sebelumnya dan gaya belajar yang disukai. 
Sebelum membuat RPP guru menyingkronkan antara materi mata 
pelajaran yang akan di sampaikan dengan lokasi yang akan dipergunakan 
dalam kegiatan outdoor study. Media, alat serta bahan yang dipersiapkan 
disesuaikan sesuai kebutuhan. Menurut Vera (2012: 53) menyatakan bahwa 
“Peralatan yang dibutuhkan sangat sederhana, dan tidak sebanyak yang 
diperlukan dalam pembelajaran di dalam kelas”. Artinya, peralatan-
peralatan itu bisa dibawa ke luar kelas, dan bisa pula tidak (fleksibel). 
Menurut Vera (2012: 53-54), beberapa peralatan yang dapat digunakan 
dalam kegiatan pembelajaran di luar kelas, antara lain: papan tulis (tidak 
harus ada), buku (harus ada), bulpen atau alat tulis (harus ada), peralatan 
yang berkaitan dengan materi pelajaran (harus ada), obat-obatan 
(kondisional). Sekolah yang baik dan modern harus menyediakan jenis obat-
obatan tersebut agar para siswa bisa memanfaatkannya setiap saat. Namun, 
yang perlu diingat, obat-obatan itu bersifat kondisional. 
3.2. Pelaksanaan kegiatan outdoor study dalam proses pembelajaran di SD 
Negeri Jirapan 4 Masaran Sragen. 
Pelaksanaan kegiatan outdoor study di SD Negeri Jirapan 4 Masaran 
Sragen sudah berjalan dengan optimal. Hal ini juga ditunjang dengan 
kondisi geografis sekolah yang berada di lingkungan pedesaan yang masih 
sangat asri sehingga cocok untuk menerapkan kegiatan outdoor study. Tidak 
semua sekolahan dapat menerapkan kegiatan outdoor study, karena dalam 
penerapannya kegiatan ini memerlukan lingkungan yang luas. Standar 
lokasi yang dapat menerapkan kegiatan outdoor study memiliki lokasi yang 
dapat dijadikan sumber sekaligus lokasi pembelajaran. Lingkungan belajar 
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yang digunakan jangan sampai membahayakan siswa seperti pohon yang 
mengandung toxin, semak berancun, dan tanaman-tanaman berduri yang 
dapat menusuh kulit siswa. Hal ini juga sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan Kenney, Militana, dan Donohue (2010: 18), yang menyatakan 
bahwa: “The Watershed Learning Center (WLC) was developed by the 
Brandywine Valley Association (BVA) to provide outdoor environmental 
lessons to school on their own properties or on sites sclose by”. 
Penampakan alam yang beragam juga mendukung kegiatan outdoor study, 
seperti adanya sungai, sawah, bukit, gundukan tanah, lereng. Dengan 
beragamnya penampakan alam yang ada disekolah siswa memiliki 
lingkungan belajar yang lebih banyak dan tentunya membantu siswa dalam 
memahami materi yang disampaikan oleh guru. 
Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan pada pelaksanaan 
kegiatan outdoor study tidak terdapat pengkhususan lokasi kegiatan 
pembelajaran dengan mata pelajaran. Maksudnya adalah semua lokasi dapat 
digunakan untuk kegiatan outdoor study semua mata pelajaran, dengan 
catatan lokasi kegiatan outdoor study sesuai dengan materi yang 
disampaikan guru. Misalnya taman sekolah sebagai lokasi kegiatan outdoor 
study, dapat dijadikan lokasi belajar untuk semua mapel seperti pada bahasa 
indonesia pada materi menulis puisi bebas, menulis cerita sederhana atau 
membacakan puisi; pada pelajaran IPS dapat dijadikan lokasi belajar pada 
materi interaksi sosial; pada pelajaran agama siswa dapat memanfaatkannya 
sebagai lokasi mensyukuri ciptaan Tuhan. Selain lokasi yang didak ada 
pengkhususan, pada mata pelajaran juga tidak ada pengkhususan lokasi 
yang harus di pakai, guru hanya perlu menyesuaikan lokasi yang tepat 
dengan materi yang tepat agar pembelajaran dapat berjalan maksimal. 
Hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa metode 
penugasan dan diskusi lebih dominan dibandingkan dengan metode 
ceramah. Penugasan dan diskusi dipandang lebih efektif dalam 
pembelajaran di luar kelas, karena dalam pembelajaran ini siswa dituntut 
untuk lebih aktif dan kreatif dalam proses pembelajaran. Dari observasi 
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dokumen Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) guru menggunakan 
metode pembelajaran berupa ceramah, tanya jawab, diskusi, dan penugasan. 
Setelah pelaksanaan kegiatan outdoor study berlangsung dalam akhir 
pembelajaran guru di SD Negeri Jirapan 4 Sragen melakukan: a) memberi 
kesempatan kepada siswa untuk bertanya pada materi yang belum dipahami 
pada hari itu; b) guru bersama siswa menyimpulkan materi yang telah 
dipelajari pada hari itu; c) guru dan siswa merefleksi proses pembelajaran 
yang telah dilakukan pada hari itu. 
3.3. Pengaruh kegiatan ourdoor study dalam proses pembelajaran di SD Negeri 
Jirapan 4 Masaran Sragen. 
Kegiatan outdoor study guru bertindak sebagai fasilitator, motivator, 
pelatih serta teman bagi para siswa sehingga tercipta suasana yang hangat 
didalamnya (Vera, 2012: 143). Untuk itu guru harus memposisikan diri 
lebih terbuka dan tidak mengekang siswa layaknya pembelajaran di dalam 
kelas. Banyak guru yang tidak mengerti cara bersikap ketika mengajak para 
siswa belajar di luar kelas. Masih banyak guru yang tidak mampu 
membedakan cara mengelola siswa di luar dan di dalam kelas. Kegiatan 
outdoor study memiliki pengaruh yang besar bagi siswa diantaranyaa 
preatasi siswa yang meningkat. Hal ini dapat dilihat dari hasil evalusi harian 
dan ujian semester yang dilakukan secara berkala oleh pihak sekolah. 
Ourdoor study dalam memupuk serta mengembangkan karakter 
siswa. Banyak sekali karakter yang dapat dikembangkan dalam kegiatan 
outdoor study ini, diantaranya: karakter disiplin, tanggung jawab, percaya 
diri, mandiri, kreatif, religius, jujur, toleransi, kerja keras, demokratis, 
semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai preatasi, cinta damai, 
peduli sosial dan tentunya peduli lingkungan, hal ini dapat dilihat pada 
proses kegiatan belajar-mengajar. Karakter adalah kualitas atau kekuatan 
mental atau moral, akhlak atau budi pekerti individu yang merupakan 
kepribadian khusus seseorang yang menjadi pendorong dan penggerak, 
serta yang membedakan individu dengan individu lainnya (Hidayatullah, 
2010: 16). Karakter siswa dapat dibentuk secara maksimal  apabila 
 
  
 9   
 
mempraktekan secara langsung, jadi tidak hanya sekedar diberi tahu dan 
diberi contoh oleh guru. Melalui pendidikan dalam bentuk pembelajaran di 
luar kelas mampu menumbuhkan karakter peduli lingkungan, 
pengembangan potensi individu (siswa) untuk mampu memahami 
pentingnya melestarikan lingkungan dapat terwujud (Nisa, 2015: 1). 
Setelah penerapan kegiatan outdoor study  di SD Negeri Jirapan 4 
Masaran Sragen, aktifitas siswa berkembang draktis begitu pula prestasi 
siswa. Dengan penerapan metode outdoor study dengan pemanfaatan 
lingkungan sekolah dan sekitar sekolah, antusiasme siswa dalam mengikuti 
kegiatan mengalami peningkatan, begitu pula aktivitas belajar siswa dalam 
diskusi kelompok. Untuk hasil belajar juga mengalami peningkatan dengan 
presentase peningkatan terjadi dari 6 siswa atau 37,50% yang mendapat 
nilai > 70 sebelum penerapan meningkat menjadi 14 siswa atau 87,50 % 
yang mendapat > 70, dan hal ini berarti memenuhi KKM (Kurniawati, 2015: 
10).  
Dengan demikian telah terbukti bahwa dengan penerapan kegiatan 
outdoor study  dapat meningkatkan keaktifan atau antusiasme siswa dalam 
mengikuti kegiatan pembalajaran. Selain keaktifan atau antusiasme siswa 
dalam mengikuti pembelajaran prestasi 
 
4. PENUTUP 
4.1. Merancang kegiatan outdoor study dalam proses pembelajaran di SD Negeri 
Jirapan 4 Masaran Sragen antara lain, sebagai berikut: menentukan materi 
yang akan disampaikan, hal ini merujuk pada PROTA, PROMES dan 
silabus, menentukan strategi pembelajaran yang akan dipergunakakn, 
menyusun RPP secara sistematis, membuat media pembelajaran yang sesuai 
dengan strategi yang dipergunakan. 
4.2. Pelaksanaan kegiatan outdoor study dalam proses pembelajaran di SD 
Negeri Jirapan 4 Masaran Sragen. Mata pelajaran yang diterapkan dalam 
kegiatan outdoor study diantaranya: keterampikan (SBK), Bahasa 
Indonesia, IPA, IPS, PKn, matematika. Hambatan dalam pelaksanaan 
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kegiatan outdoor study dalam proses pembelajatran di SD Negeri Jirapan 4 
Masaran Sragen, meliputi 3 faktor, yaitu: Faktor sekolah: sarana dan 
peasana yang kurang mendukung, keterbatasan biaya; Faktor guru: guru 
masih sering mendekte bukan memposisikan diri sebagai fasilitator; masih 
kurang kemampuan dalam mengkondisikan siswa; Faktor siswa: karakter 
siswa yang beragam. Solusi dalam pengatasi hambatan implementasi 
outdoor study dalam proses pembelajaran di SD Negeri Jirapan 4 Masaran 
Sragen: berikan tugas kepada siswa dengan waktu sesingkat mungkin, 
memberikan reward, memberikan hukuman yang mendidik kepada siswa 
yang melanggar tata tertib. 
4.3. Pengaruh kegiatan outdoor study dalam proses pembelajaran di SD Negeri 
Jirapan 4 Masaran Sragen antara lain: peningkatan prestasi siswa, 
peningkatan keaktivan siswa kegiatan pembelajaran, menanamkan karakter 
siswa, diantaranya: karakter disiplin, tanggung jawab, percaya diri, mandiri, 
kreatif, religius, jujur, toleransi, kerja keras, demokratis, semangat 
kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi, cinta damai, peduli sosial 
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